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1.Indonesia Lumbung

Pangan Dunia 2045

2.Swasembada padi

berkelanjutan

3.Swasembada jagung

4.Produksi pangan lokal
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Perbedaan Rumput vs Tumbuhan Budidaya

No Rumput/Tumbuhan Liar/ 
Gulma

Tumbuhan Budidaya/ Tanaman

1 Tidak dipupuk kimia tetap
hidup

Dilakukan pemupukan agar 
menghasilkan

2 Dibabat terus tetap tumbuh Dibabat, daya tumbuh relatif terbatas

3 Eksis di daerah ekstrim: di 
batu-batu, tanah tandus, di 
jalan, dll

Harus ditanam di lahan moderat: 
lahan sawah, lahan kering, lahan
tadah hujan

4 Kuat/daya tahan dalam semua
kondisi cuaca, iklim, OPT

Tidak tahan di semua kondisi cuaca, 
iklim, OPT

5 Hidup alam liar,: berkoloni, 
bersosial, bersaing dengan lain

Hidup di lingkungan dibudidayakan/ 
dipelihara, kurang bersaing

“Bagaimana cara sifat-sifat unggul rumput liar/ gulma ditransformasi

ke tanaman/ tumbuhan budidaya”

Elisitor Biosaka

1. Uji hara makro mikro

2. Uji kandungan hormone

3. Uji spora/ fungi

4. Uji bakteri

5. Uji senyawa fitokimia

6. Uji kinesiologi??

7. Demplot
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Paradigma baru sebagai Prinsip/ Core Value

No Nuswantara Land of Harmony

1 Konsepsi cita-cita luhur

2 Revolusi hijau vs idealisme

3 Mencari kebenaran vs pro-kontra

4 Harmoni dimulai orangnya, baru
lahan dan tanaman

5 Paradigma baru/ move-on: Elisitor A, 
Epigenetic, Kinesiologi

6 Rilis Biosaka-1: Lahan-Tanam-Panen
(kuantitas)

7 Sudah siap rilis Biosaka 2 & 3

No Indonesia Feed the World 2045

1 Keyakinan menjadi visi ke depan

2 Kebutuhan hidup sehat dan SDG’s

3 Rumus baru di luar GMO, Organik, SPS

4 Harmoni yang mengonsumsi & dunia

5 Mendalami ilmu & Elisitor B, 
Epigenetic, Kinesiologi

6 Elisitor-B: Panen s/d dikonsumsi
(kualitas) 

7 Dimulai sekarang, lebih cepat lebih
bagus
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FISIKA QUANTUM ???

Kinesiologi

Epigenetic 

Elisitor

Biosaka

Akupuntur

pupuk

pestisida

Elisitor : signaling, efektor 5



Kinesiologi → Potensi Sel

HanaRa → Nuswantara

Mind 

Pikiran

Soul

Jiwa/ Hati

Olahraga
Istirahat

Kerja

Makan

Body 

Jasmani

Sakit

Lemah

Sehat

Happy 

Vibrant 

1.Marah 

2.Bete

3.Cemas

4.Pesimis

5.Negatif

1.Menghargai

2.Ikhlas Tulus

3.Bersyukur

4.Optimis

5.Positif

1.Potensi sel naik 

2.Kembali ke fitrah 

1.Stamina 

2.Koheren harmoni

3.Bahagia Bersama (bintang 5)

Cara duduk, nafas, senyum, 

jemur, salam, dll

JANGAN HARUS 
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“Biosaka” 
Bio: hayati/tumbuhan, 

SAKA singkatan: selamatkan alam kembali ke alam
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Temuan/invention petani

Muhamad Ansar di Blitar

Sudah tercatat di 

Kemenhumkam Nomor

000399067.

Manfaat ramuan Biosaka: 
▪ biaya nol rupiah/gratis petani membuat

sendiri

▪ tidak ada risiko kerugian bagi petani dan 

tanaman

▪ tidak beracun

▪ menghemat biaya pupuk kimia sintetis

50-70% dari biasanya dan pestisida

kimiawi, sehingga petani biasanya pakai

pupuk Rp3 juta/ ha/musim (hemat

pupuk 50-70% dari biasanya) dengan

menggunakan Biosaka cukup Rp0,3 -

1,5 juta/ha/musim. 

▪ meminimalisir/mengurangi serangan

hama penyakit, lahan menjadi subur

▪ umur panen lebih pendek

▪ produktivitas dan produksi lebih bagus.
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Hasil Uji Kandungan BIOSAKA

Laporan Hasil Pengujian

Biosaka asal Blitar di Lab 

BBPOPT

Hasil Uji Mutu Benih dan 

Mutu Kimia Beras Aplikasi

Biosaka dari BB Padi

Hasil Uji Pupuk Organik

dari Biosaka di Lab Tanah

Hasil Uji Pupuk Organik dari

Biosaka di Lab Tanah

Adanya kandungan hara makro-mikro rendah sehingga disimpulkan bahwa Biosaka bukan pupuk

dan bukan pestisida. Biosaka itu Elisitor yang memberikan signaling memperbaiki tanaman dan 

ekosistem. Biosaka memperbaiki tanaman, sel-sel tanaman, memperbaiki lahan dan  ekosistemnya, 

sehingga menjadikan harmoni. 

❑ Hasil uji lab pada ramuan Biosaka

menunjukkan adanya kandungan hormon, 

jamur dan bakteri yang tinggi, mengandung

PGPR, ZPT, MoL dan sejenisnya. 

❑ Hasil uji Lab Liquid Chromatography-Mass 

Spectrometry (LCMS): Biosaka mengandung

ester dan terpenoid (bermanfaat

mengendalikan hama dan penyakit asal

bakteri). Kandungan tersebut hanya sebagai

pendukung Biosaka, sedangkan fungsi utama

Biosaka sebagai Elisitor.
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Hasil uji LCMS dari

PT. Saraswanti

Indo Genetech
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❑Aplikasi di Blitar sudah lebih dari 12.000 Ha di 22 kecamatan

❑Sudah diterapkan di 31 provinsi, 202 Kabupaten/Kota, luas 79.000 ha. 

❑Sudah dilakukan demplot uji coba di Kab Blora, Sragen, Klaten, Grobogan, 

Karawang (Jatisari), dan lainnya. 

❑Di lokasi uji coba demplot standing crop padi, jagung dan kedelai dengan

menggunakan Biosaka hasil panen lebih bagus dibandingkan tanpa Biosaka, 

produksi lebih tinggi dengan hemat 50% pupuk kimia. Keragaan fisik batang, 

daun, pertumbuhannya berbeda dari tanaman biasanya, lebih bagus dan lebih

besar

❑Demplot terus dilaksanakan berkelanjutan di berbagai kabupaten di Pulau Jawa

dan luar Pulau Jawa. 
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01 02 03

1. Persiapan Alat:

a. Wadah (baskom/ember),
b. Gayung
c. Saringan
d. Corong
e. Gunting
f. Botol/jerigen untuk wadah
Biosaka

g. Handsprayer, Drone
semprot

.
2. Persiapan Bahan (Rumput-

Rumputan

ALAT DAN BAHAN PROSES PEMBUATAN APLIKASI 

PENYEMPROTAN

PROSEDUR OPERASIONAL PEMBUATAN BIOSAKA (SOP)
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PENGGUNAAN BIOSAKA 

UNTUK PADI DAN JAGUNG



PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK KEDELAI 

DAN ANEKA KACANG

PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK UBI JALAR  

DAN PORANG
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PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK UBI 

KAYU (SINGKONG)

PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK 

SAYURAN
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PENGGUNAAN 
BIOSAKA UNTUK 
BAWANG MERAH

PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK TANAMAN 
PERKEBUNAN
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PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK TEBU
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Hargai jerih payah petani

Gunakan elisitor biosaka

Konsumsi pangan nuswantara

Cintai produksi dalam negeri

Viva Republik Indonesia


	Slide 1: Agriculture:  Think Outside 
	Slide 2
	Slide 3: Perbedaan Rumput vs Tumbuhan Budidaya
	Slide 4: Paradigma baru sebagai Prinsip/ Core Value
	Slide 5: FISIKA QUANTUM ???
	Slide 6
	Slide 7: “Biosaka”  Bio: hayati/tumbuhan,  SAKA singkatan: selamatkan alam kembali ke alam
	Slide 8: Hasil Uji Kandungan BIOSAKA
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16

